Novan Ardy Wiyani, M.Pd.I. 


BUKU AJAR 


Penanganan ' 
Anak Usia Dini 
Ber cebutuan 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Buku ini memuat pedoman penanganan 
secara praktis ANAK USIA DINI 
berkebutuhan khusus, dengan: 


OA 


Novan Ardy Wiyani, M.Pd.I. 


yk 
» 


an. 


Ag 


BUKU AJAR 
Penanganan 


Anak Usia Dini 
Berkebutuhan 
Khusus 


V. 


GANGGUAN BAHASA 
PERILAKU INSECURE 
PERILAKU ANTISOSIAL 
MASALAH FUNGSI INTELEKTUAL 
KEBUTUHAN FISIK KHUSUS 
GANGGUAN ADHD 

AUTISME 

PERILAKU AGRESIF 


AR-RUZZMEDIA 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


PENANGANAN ANAK USIA DINI 
BERKEBUTUHAN KHUSUS 


Novan Ardy Wiyani, M.Pd.I. 


Editor: Rose KR 
Proofreader: Nurhid 
Desain Cover: Anto 


Desain Isi: Maarifjpr 


Penerbit 
AR-RUZZ MEDIA 
Jl. Anggrek No 126 Sambilegi, Maguwoharjo, 
Depok, Sleman, Yogyakarta 55282 
Telp./Fax.: (0274) 488132 


E-mail: arruzzwacana@yahoo.com 


ISBN: 978-602-313-014-6 
Cetakan I, 2014 


Didistribusikan oleh 
AR-RUZZ MEDIA 
Telp./Fax.: (0274) 4332044 


E-mail: marketingarruzz@yahoo.co.id 


Perwakilan: 
Jakarta: Telp./Fax. (021) 7821480 
Malang: Telp./Fax. (0341) 560988 


Perpustakaan Nasional: Katalog Dalam Terbitan (KDT) 
Wiyani, Novan Ardy 
Penanganan Anak Usia Dini Berkebutuhan Khusus/Novan Ardy Wiyani- 
Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2014 
232 hlm., 14,8 x 21 cm 
ISBN: 978-602-313-014-6 
1. Pendidikan 
IL. Judul HI. Novan Ardy Wiyani 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


ANN 
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Jd 09 


————— 


idup manusia berada dalam suatu siklus, dari segumpal darah 

menjadi janin, lalu lahir menjadi bayi, membesar menjadi 

kanak-kanak, tumbuh remaja, dewasa, kemudian menua. Siklus 
tersebut akan berangkai maju mustahil bisa berbalik. Artinya, seseorang 
yang sudah menjadi remaja tidak mungkin akan kembali menjadi bayi. 
Namun demikian, bagaimana dengan perkembangan psikologisnya? 
Filsuf dari Inggris, John Locke, mengilustrasikan anak kecil sebagai 
pribadi yang masih bersih dan sensitif terhadap beragam rangsangan. 
Rangsangan apa pun entah baik entah buruk akan diterima minim 
filter, entah pula diterima secara sadar ataupun mengendap dalam alam 
bawah sadar. Itulah sebabnya sering dikatakan anak adalah seorang 
pembelajar ulung. Namun demikian, bagaimana jika rangsangan buruk 
yang diterima oleh seorang anak? 

Inilah permasalahannya, banyak orangtua tidak menyadari 
sensitivitas perkembangan psikologi anak. Mereka bertindak tanpa 
memperhitungkan apa dampaknya pada anak. Pola asuh yang 
tidak tepat, hukuman yang tidak sesuai, perlakuan yang tidak adil, 
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labeling yang buruk akan berpengaruh pada perkembangan anak dan 
selanjutnya berdampak pada masa depannya. Akan menjadi lebih buruk 
lagi, apabila lembaga sekolah yang harusnya mampu mengembangkan 
potensi positif malah menyumbang rangsangan buruk yang diterima 
oleh anak. Oleh sebab itu, di sinilah arti pentingnya pembekalan 
dengan beragam pengetahuan tentang penanganan anak usia dini bagi 
para pendidik PAUD. Para pendidik harus sadar, siapa yang mereka 
hadapi: tentang dunia kanak-kanak, potensi, sensitivitas, kondisi 
psikologis, kekhasan karakter, dan lain sebagainya. 

Semua ini bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
anak-anak menjadi pribadi-pribadi manusia yang berkualitas. Semua 
anak pada dasarnya punya potensi, tidak pandang apakah ia normal, 
berkebutuhan khusus, atau memiliki keberbedaan-keberbedaan lain. 
Sebab, setiap anak yang terlahir di dunia adalah istimewa. Ia adalah 
ciptaan dari Dzat Maha Pencipta yang Maha Sempurna sehingga 


mustahil hasil ciptaan-Nya tidak sempurna. 


Yogyakarta, Januari 2014 
Redaksi 
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Ne 4 PENGANTAR PENULIS 


S0 


————— 


Ihamdulillah wa syukurillah wa laa haula wa laa guwwata illa 

billah, akhirnya penulis dapat menyelesaikan penyusunan buku 

ini di tengah-tengah kesibukan penulis sebagai akademisi dan 
seorang bapak. 

Buku yang ada di tangan pembaca ini merupakan buku ajar 
untuk mata kuliah “Penanganan Anak Berkelainan” pada program 
studi PGPAUD yang diampu oleh penulis sebagai tutor di UT-UPBJJ 
Purwokerto. Itulah sebabnya, standar kompetensi dan kompetensi 
dasar pada buku ajar ini disusun berdasarkan modul mata kuliah 
tersebut. Meskipun demikian, buku ajar ini juga dapat digunakan, baik 
oleh dosen maupun mahasiswa di perguruan tinggi lain pada program 
studi PGPAUD. Selain itu, jika melihat content buku, buku ini juga 
sangat cocok dibaca oleh para orangtua dan para praktisi pendidikan 
anak usia dini. 

Pada buku ini dikaji berbagai penanganan secara praktis pada anak 
usia dini berkebutuhan khusus, seperti anak usia dini yang mengalami 
gangguan bahasa, perilaku insecure, perilaku antisosial, masalah fungsi 


intelektual, kebutuhan fisik khusus, gangguan ADHD, gangguan 
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autisme, dan masalah perilaku agresif. Penulis berharap buku ini 
dapat menjadi media bagi masyarakat luas untuk dapat memahami 
anak usia dini berkebutuhan khusus secara benar dan tepat serta dapat 
memberikan penanganan khusus agar tumbuh-kembang mereka 
kembali normal atau paling tidak agar gangguan-gangguan yang ada 
pada diri mereka dapat diminimalisasi. 

Akhirnya penulis ucapkan terima kasih kepada istri penulis, “Rina 
Rizki Amalia” dan anak penulis “Rausyni Azzura Mernissi” yang telah 
rela kehilangan “sebagian” waktunya untuk bercengkerama dengan 
penulis demi terselesaikannya buku ini. Penulis juga mengucapkan 
terima kasih kepada Ibu Margaretha Sri Sukarti, Ibu Prasetyarti 
Utami, dan Bapak Samsul Islam yang telah memberikan kesempatan 
bagi penulis untuk bergabung menjadi tutor di Universitas Terbuka 
UPBJJ Purwokerto pada program studi S1 PGPAUD. Penulis juga 
mengucapkan terima kasih kepada Bapak Mulyono (pengelola 
PGPAUD pokjar Kroya), Bapak H. Taryono (pengelola PGPAUD 
pokjar Jatilawang), Ibu Ratih Munirah (pengelola PGPAUD pokjar 
PKBM Tunas Mekar Karangpucung), Bapak Salamun HS (pengelola 
PGPAUD pokjar Wanareja), dan Ibu Eko Sulistyasih (pengawas PNFI 
Kecamatan Bumiayu). 

Penulis menyadari sepenuhnya jika buku ini masih jauh dari 
kesempurnaan. Untuk itu, penulis berharap agar pembaca berkenan 
memberikan kritik yang konstruktif guna perbaikan buku ini di edisi 
selanjutnya. Semoga buku yang ada di tangan pembaca ini bermanfaat, 
barakah, dan bernilai ibadah baik bagi penulis pada khususnya maupun 
bagi pembaca pada umumnya. Selamat membaca dan semoga tidak 


ada lagi anak berkebutuhan khusus yang termarginalkan. 


Hormat Saya, 
Novan Ardy Wiyani, M.Pd.I 
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Tana 


HAKIKAT ANAK USIA DINJ 
BERKEBUTUWAN KHUSUS 


— 


Standar Kompetensi . 


Mahasiswa dapat membedakan dan menangani bermacam-macam kasus ND 


perkembangan anak yang berkelainan di Kelompok Bermain dan Taman 
Kanak-Kanak. 

Kompetensi Dasar | 
Mahasiswa dapat membedakan perkembangan anak yang bersifat normal : 
dan berkebutuhan khusus. 

Indikator 

1. Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian anak usia dini. 


2. Mahasiswa dapat mengartikan anak berkebutuhan khusus. 


3. Mahasiswa dapat menyimpulkan pengertian anak usia dini 
berkebutuhan khusus. 

4. Mahasiswa dapat menguraikan cara mendeteksi kelainan pada anak 
usia dini. 

5. Mahasiswa dapat mengidentifikasi faktor penyebab kelainan pada anak 
usia dini. 

6. Mahasiswa dapat mengidentifikasi dampak dan permasalahan anak 

usia dini berkebutuhan khusus. 


aN 
P4 


MX 
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A. Pendahuluan 


Ketika kita hendak melakukan suatu kajian, langkah awal yang harus 
dilakukan adalah mengartikan berbagai objek yang hendak dikaji 
sehingga muncullah berbagai pengertian terkait dengan objek kajian 
tersebut. Maka, dalam konteks buku ajar ini, sebelum kita mengkaji 
bagaimana penanganan anak usia dini berkebutuhan khusus di 
Kelompok Bermain dan di Taman Kanak-Kanak lebih jauh lagi, 
terlebih dahulu kita harus mengetahui bagaimana hakikat anak usia 
dini berkebutuhan khusus. 

Pada bagian ini, akan dikaji pengertian anak usia dini, pengertian 
anak berkebutuhan khusus, pengertian anak usia dini berkebutuhan 
khusus, berbagai cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi kelainan 
pada anak usia dini, serta berbagai faktor yang dapat memengaruhi 


kelainan pada anak usia dini. 


B. Pengertian Anak Usia Dini 


Orangtua mana yang tidak menginginkan kehadiran anak dalam kehidupan 
mereka? Ketiadaan anak dalam kehidupan rumah tangga di masyarakat kita 
dapat diibaratkan seperti tidak ada garam dalam suatu makanan sehingga 
makanan tersebut tentulah akan terasa hambar. Kehidupan rumah tangga 
oleh masyarakat kita juga dianggap menjadi hambar manakala di dalamnya 
tidak disertai dengan kehadiran seorang anak. 

Memang disadari ataupun tidak, anak merupakan aset yang 
paling berharga bagi setiap orangtua. Keberadaannya selalu dinanti- 
nanti, keberadaannya menjadi pengikat antara suami dan istri, dan 
keberadaannya merupakan pelipur lara orangtua di kala kesusahan. 
Digadang-gadang, doa anak yang saleh-salehah merupakan salah satu 
dari amalan yang pahalanya tidak terputus meskipun orangtua telah 


meninggal dunia. 
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Begitu berharganya anak bagi para orangtua sehingga orangtua 
memiliki kepentingan untuk merawat dan mendidiknya. Setidaknya 
ada tiga hal yang menjadikan para orangtua memiliki kepentingan 
untuk merawat dan mendidik anak-anak mereka. 

a. Anak merupakan generasi penerus keturunan orangtua 
Tujuan dari dilakukannya pernikahan salah satunya adalah untuk 
mempertahankan ataupun melestarikan keturunan. Tujuan 
tersebut dapat tercapai jika hadir seorang anak atau lebih setelah 
dilakukannya pernikahan. Jika pasangan suami-istri (pasutri) tidak 
dikaruniai seorang anak pun, mereka tidak memiliki keturunan 
yang berarti tidak memiliki generasi penerus. 

b. Anak merupakan kebanggaan dan belaian kasih sayang orangtua 
Diakui ataupun tidak, saat seorang ayah atau ibu bertemu dengan 
teman atau saudaranya yang juga memiliki anak, yang sering 
ditanyakan adalah kondisi perkembangan anak-anak mereka, 
terlebih lagi bagi para pasutri yang baru saja dikaruniai seorang 
anak. Misalnya saja dengan pertanyaan, “Anakmu sudah bisa apa?” 
Tak jarang terkadang pertanyaan tersebut dijawab dengan jawaban 
yang berlebihan dan tidak sesuai dengan kenyataan karena teramat 
bangganya mereka terhadap anak-anak mereka, apalagi jika anak- 
anak mereka tergolong anak yang berprestasi. 

Selain itu, anak juga merupakan belaian kasih sayang orangtua. 
Bahkan, kehadiran anak dapat mengikat hubungan antara suami- 
istri dengan lebih erat lagi dan dapat mencegah terjadinya kasus 
perceraian pada pasangan suami-istri yang bermasalah. Keberadaan 
anak sering dijadikan sebagai pertimbangan untuk tidak melakukan 
perceraian. 


c. Doa anak yang saleh-salehah merupakan investasi bagi orangtua 


@ 


setelah mereka wafat 
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Pada sebuah Hadis disebutkan bahwa setelah seseorang wafat, 
semua amalannya terputus kecuali tiga perkara. Pertama, ilmu yang 
bermanfaat. Kedua, amal jariyah yang terus-menerus bermanfaat. 
Ketiga, doa dari anak yang sholeh-salehah. Agar para orangtua 
memiliki anak yang tergolong saleh-salehah, mereka akan merawat 
dan mendidik anak-anaknya sebaik mungkin dan tentu saja tidak 
ada satu orangtua pun yang merasa senang jika anaknya menjadi 


anak yang buruk. 


Kegiatan merawat dan mendidik anak oleh para orangtua pada 
umumnya dimulai semenjak anak dilahirkan hingga ia dewasa. 
Berdasarkan kepentingan tersebut, muncullah berbagai pandangan 
terkait dengan penggolongan usia bagi anak dalam ruang lingkup 
pendidikan. Anak yang berusia 0 hingga 6 tahun digolongkan dengan 
anak usia dini. Anak usia dini terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu: 

a. Masa bayi dari usia lahir sampai dengan 12 bulan (satu tahun), 
b. Masa kanak-kanak/batita dari usia 1 tahun hingga 3 tahun: 


c. Masa prasekolah dari usia 3 tahun sampai dengan 6 tahun.' 


Pada tahapan selanjutnya, yaitu usia 6 hingga 12 tahun 
merupakan masa sekolah dasar (SD) bagi anak dan usia 12 hingga 17 
merupakan masa usia sekolah menengah bagi anak (SMP dan SMA). 
Jadi, dapatlah disimpulkan bahwa anak usia dini (AUD) adalah anak 
yang berusia 0 hingga 6 tahun yang melewati masa bayi, masa batita, 
dan masa prasekolah. Pada setiap masa yang dilalui oleh anak usia dini 
akan menunjukkan perkembangannya masing-masing yang berbeda 
antara masa bayi, masa batita, dan masa prasekolah. Perkembangan 


tersebut dapat berlangsung secara normal dan bisa juga berlangsung 


1.  Widarmi D. Wijaya dkk., Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Universitas 
Terbuka, 2010), hlm. 1.6. 
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secara tidak normal yang dapat mengakibatkan terjadinya kelainan 


pada diri anak usia dini. 


C. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus 


Menurut Anda wajarkah jika ada seorang anak yang berusia 2 tahun 
menangis dan berteriak-teriak meminta es krim kesukaannya pada 
ibunya? Lalu, apa pendapat Anda jika Anda menemukan ada seorang 
anak SMA yang menangis dan berteriak-teriak agar ibunya memberikan 
dia es krim kesukaannya? Perilaku siapakah yang dikatakan wajar dan 
perilaku siapakah yang dikatakan tidak wajar? 

Perilaku anak yang berusia 2 tahun tersebut dapatlah dikategorikan 
wajar atau normal. Hal itu dapat diistilahkan dengan tempertantrum. 
Namun, jika ada remaja SMA yang masih melakukan perilaku tersebut, 
perilakunya dikategorikan tidak wajar atau abnormal. 

Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata abnormal diartikan 
tidak sesuai dengan keadaan yang biasa, mempunyai kelainan dan 
tidak normal.? Pada Undang-Undang RI No. 2 Tahun 1989 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional ditegaskan bahwa anak atau peserta didik 
yang memiliki kelainan fisik dan mental disebut dengan istilah anak 
luar biasa. Sementara dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, anak yang memiliki kelainan 
fisik dan mental tersebut disebut dengan istilah anak berkebutuhan 
khusus. 

Anak berkebutuhan khusus disebut juga heward. Dalam Wikipedia 
anak berkebutuhan khusus (heward) adalah anak dengan kepemilikan 
karakteristik khusus yang berbeda dengan anak lain pada umumnya 
tanpa selalu menunjukkan pada ketidakmampuan mental, emosi, 


atau fisik. Penyandang tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, 


2. Hasan Alwi dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 2. 
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tunalaras, kesulitan belajar, gangguan perilaku, anak berbakat, dan anak 
dengan gangguan kesehatan masuk dalam kategori anak berkebutuhan 
khusus. 

Tampaknya pengertian anak berkebutuhan khusus menurut 
Wikipedia di atas sangat tepat digunakan dalam buku ajar ini. Hal 
itu dikarenakan ada semacam pengakuan bahwa anak berkebutuhan 
khusus bukanlah sosok yang lemah dan serbakekurangan, baik 
secara mental, emosi, maupun fisik meskipun mereka tetap harus 
mendapatkan perlakuan yang khusus dari orang lain. Misalnya saja, 
bisa jadi ada anak berkebutuhan khusus yang secara fisik mengalami 
kelainan, tetapi ia tetap dapat menjadi sosok yang berprestasi karena 


kecerdasan emosionalnya. 


D. Pengertian Anak Usia Dini Berkebutuhan Khusus 


Semua individu akan mengalami fase pertumbuhan dan perkembangan. 
Istilah perkembangan dalam bidang psikologi merupakan suatu konsep 
yang cukup kompleks. Hal ini dikarenakan di dalamnya terkandung 
banyak dimensi dan untuk dapat memahaminya, kita harus dapat 
membedakan antara pengertian pertumbuhan dan perkembangan.' 
Pertumbuhan dan perkembangan memiliki makna yang berbeda. 
Pertumbuhan berasal dari kata tumbuh. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia tumbuh diartikan sebagai perubahan bentuk bertambah 
besar. Sementara perkembangan yang berasal dari kata kembang 


dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai proses menjadi 


3. http://id.wikipedia.org/wikilAnak berkebutuhan. khusus 

4.  Desmita, Psikologi Perkembangan: Panduan bagi Orang Tua dan Guru dalam Memahami 
Psikologi Anak Usia SD, SMP. dan SMA (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2009), hlm. 
8. 

5. Hasan Alwi, dkk, Kamus..., hlm. 1220. 
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maju.” Dari kedua pengertian tersebut, menurut penulis pertumbuhan 
(growth) dapat didefinisikan sebagai peningkatan dalam ukuran (fisik), 
sedangkan perkembangan (development) didefinisikan sebagai kemajuan 
menuju kedewasaan (psikis). 

Secara sederhana, menurut Rita Eka Izzati dkk' perbedaan antara 
pertumbuhan dan perkembangan dapat dideskripsikan dalam tabel 
berikut ini. 


Tabel 1.1 
Perbedaan Pertumbuhan dan Perkembangan 


No. Pertumbuhan Perkembangan 

1. | Cenderung lebih bersifat Cenderung lebih bersifat kualitatif, 
kuantitatif dan berkaitan berkaitan dengan pematangan mental 
dengan aspek fisik. atau ruhani. 

2. | Berlangsung pada suatu titik | Perkembangan ruhani tidak 
optimum dan kemudian terhambat walaupun keadaan 
menurun menuju pada jasmani sudah sampai pada puncak 
keruntuhannya. pertumbuhannya. 

3. | Contohnya ukuran berat dan | Contohnya bertambahnya 
tinggi badan, ukuran dimensi | kemampuan dalam struktur dan 
sel tubuh, dan umur tulang. fungsi tubuh yang lebih kompleks 

dalam pola yang teratur, misalnya 
dalam perkembangan bahasa, emosi, 
intelektual, dan perilaku. 


Walaupun dalam hal pengertiannya berbeda, dalam penggunaannya 
kata pertumbuhan dan perkembangan digunakan secara bersama-sama 
untuk menggambarkan proses-proses mental, emosi, dan fisik yang 
kompleks yang terkait dengan bertumbuh-kembangnya seorang 


individu, termasuk di dalamnya adalah anak usia dini. 


6. Ibid., hlm. 538. 
7. Rita Eka Izzati, Perkembangan Peserta Didik (Yogyakarta: UNY Press, 2008), hlm. 3. 
8.  Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 8. 
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Bertumbuh-kembangnya anak usia dini tersebut ada yang berjalan 
secara normal, baik dari segi fisik maupun psikis, ada juga yang 
berlangsung tidak normal dari segi fisik dan juga dari segi psikis yang 
menjadikan mereka masuk dalam kategori anak usia dini berkebutuhan 
khusus. Secara sederhana, anak usia dini berkebutuhan khusus adalah 
anak usia 0-6 tahun yang mengalami gangguan perkembangan 
yang secara signifikan berbeda dengan anak normal sehingga dalam 
kehidupan sehari-harinya serta di berbagai kegiatannya mereka 


memerlukan perlakuan yang khusus dari orang lain. 


E. Cara untuk Mendeteksi Kelainan pada Anak Usia Dini 


Sudah tentu semua orangtua menginginkan memiliki anak yang 
terlahir sempurna, yang cerdas, aktif, ceria, santun, dan sempurna 
penampilan fisiknya. Namun kenyataannya, saat ini tak jarang ditemui 
berbagai kasus anak-anak yang berkebutuhan khusus. Sebenarnya, 
kasus-kasus tersebut dapat ditanggulangi manakala para orangtua dan 
pendidik PAUD dapat mendeteksi apakah anak atau peserta didiknya 
memiliki kelainan atau bukan. Kemudian, jika memang si anak usia 
dini memiliki kelainan, haruslah secepatnya ditangani agar mereka 
dapat tumbuh dan berkembang secara normal. 

Setidaknya, ada sembilan cara yang dapat dilakukan oleh orangtua 
maupun pendidik PAUD untuk mendeteksi kelainan pada anak usia 
dini yang berusia 4/5, yaitu dengan cara sebagai berikut. 

a. Memerintahkan kepada anak usia dini apakah ia bisa membuka 
dan memakai bajunya sendiri untuk mengetahui fungsi motorik 
halusnya. 

b. Meminta kepada anak usia dini untuk menyebut 4 warna. 
Misalnya, letakkan 4 mainan yang memiliki warna yang berbeda. 
Tunjuklah salah satu dari 4 mainan tersebut, kemudian tanyakan 


apa warnanya, ulangi sampai ketiga mainan lainnya. 
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Mendorong anak usia dini untuk berbicara dengan kalimat. Hal 
itu dapat dilakukan dengan menanyakan kepada anak usia dini 
mengenai permainan apa yang paling disukainya. Anak usia dini 
tersebut harus dapat menjawab menggunakan 5—6 kata. Kemudian, 
tanyakan pada ibunya apakah anak tersebut dapat menggunakan 
5—6 kata saat berbicara normal dengannya. 

. Meminta kepada anak usia dini untuk mendengarkan. Misalnya, 
dengan membisikkan kalimat “Apa kabar, Dik?”, lalu tanyakan 
kepadanya apa yang baru saja ditanyakan. 

Memerintahkan kepada anak usia dini untuk mengikuti suatu 
petunjuk. Misalnya, letakkan sebuah piring plastik, kemudian 
perintahkan anak usia dini untuk menyusun 5 kelereng, 5 kancing, 
dan 5 kelereng dalam piring tersebut dengan disertai bantuan. 
Menginstruksikan anak usia dini untuk menggambar dengan 
pensil. Misalnya, berikan kertas dan pensil pada anak usia dini, lalu 
mintalah ia untuk menggambar seseorang dengan kepala, lengan, 
dan kaki serta badannya. 

. Menguji penglihatan anak usia dini dengan cara menutup 
mata sebelah kirinya menggunakan sapu tangan dan meminta 
kepadanya untuk menyusun 5 kelereng sesuai dengan gambar yang 
telah ditentukan. Kemudian, tutup mata kanan dan minta anak 
usia dini untuk menyusun 5 kancing sesuai gambar yang telah 
ditentukan. 

. Memberikan instruksi kepada anak usia dini untuk bermain dengan 
anak lain untuk mengetahui apakah ia mau bermain dengan 
temannya dalam satu kelompok. 

Meminta kepada anak usia dini untuk melakukan lompatan dengan 
satu kaki. Misalnya, mintalah untuk meloncat sebanyak 3 kali dan 


0 


anak harus dapat melakukannya. 
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Jika ada salah satu atau lebih yang tidak dapat dilakukan oleh anak 
usia dini, orangtua atau pendidik PAUD harus secepatnya berkonsultasi 
dengan pihak terkait mengenai bagaimana menindaklanjuti 
penanganannya atau dapat melakukan penanganan sendiri jika 
memang mengetahui bagaimana cara menanganinya. Cara penanganan 
anak usia dini yang berkebutuhan khusus tersebut akan dibahas dalam 
bab-bab selanjutnya pada buku ini.” 


F. Faktor Penyebab Kelainan pada Anak Usia Dini 


Tentunya sebagai manusia yang beragama kita meyakini bahwa 
kelainan yang terjadi pada seorang anak merupakan kehendak dari 
Allah Swt. Namun, kita sebagai manusia juga dapat berusaha atau 
berikhtiar agar kelainan tersebut tidak menimpa anak-anak kita. Hal itu 
dapat dilakukan dengan cara mengkaji dan mengidentifikasi mengapa 
kelainan tersebut terjadi meskipun pada ujungnya Allah Swt.-lah yang 
nantinya menentukan apakah anak tersebut akan terlahir dengan 
sempurna tanpa memiliki suatu kelainan apa pun atau tidak. 

Para pakar membagi penyebab kelainan pada anak usia dini ke 


dalam tiga fase. 


a. Fase Sebelum Kelahiran (Pre-Natal) 


Pada fase ini anak masih berada dalam kandungan ibunya. Kelainan 
dalam kandungan sendiri telah digambarkan dalam Al-Guran 
dengan pernyataan bahwa di dalam rahim ada kandungan yang 
kurang sempurna dan ada yang bertambah. Perhatikan firman 


Allah Swt. berikut ini. 


9. http://kesehatan.kompasiana.comJibu-dan-anak/2013/05/31/bagaimana-guru-paud-ratk- 
mendeteksi-dini-kelainan-pada-anak-usia-5-tahun-564667.html 


&, 
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Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan dan 
kandungan rahim yang kurang sempurna dan bertambah. Dan 
segala sesuatu pada sisi-Nya ada ukurannya. Yang mengetahui 
segala yang ghaib dan yang tampak. Yang Maha Besar lagi Maha 
Tinggi. (OS Al-Rad (131: 8—9) 


Kelainan pada anak di fase kelahiran ini dapat disebabkan 
berbagai penyakit berikut. 

1) Virus Liptospirosis 
Virus tersebut berasal dari air kencing tikus yang masuk ke 
tubuh ibu yang sedang hamil. Apabila virus tersebut merembet 
pada janin yang sedang dikandungnya melalui plasenta, dapat 
terjadi kemungkinan anak akan mengalami kelainan. 

2) Virus Maternal Rubella 
Virus ini disebut juga dengan istilah morbili atau campak Jerman. 
Virus tersebut dapat menyerang ibu yang sedang hamil dan juga 
janin yang dikandungnya. Akibatnya, virus ini dapat merusak 
jaringan kulit sampai mengenai persarafan disertai demam 
tinggi dalam waktu yang lama sehingga dapat mengganggu 
pertumbuhan dan perkembangan janin dan kemungkinan dapat 
menimbulkan kecacatan pada bayi yang lahir. 

3) Penggunaan obat-obatan kontrasepsi yang salah pemakaian 
dan tidak dengan petunjuk ahlinya juga dapat menjadi 
penyebab pertumbuhan janin terhambat. Akibatnya, janin 
tidak berkembang secara wajar. 

4) Keracunan darah (Toxaenia) pada ibu-ibu yang sedang hamil 
dapat menyebabkan janin tidak dapat memperoleh oksigen 
secara maksimal. Hal itu dapat berpengaruh pada pertumbuhan 
saraf-saraf di otak yang berakibat dapat menyebabkan gangguan 


& 


pada sistem saraf dan ketunaan pada bayi. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


p) 


6) 


7) 


Penyakit menahun seperti TBC dapat menyebabkan kelainan 
pada metabolisme ibu akibatnya hal itu dapat merusak sel-sel 
darah tertentu selama pertumbuhan janin dalam kandungan, 
dan pada gilirannya dapat menyebabkan ketunaan pada aspek 
tertentu. 

Infeksi karena penyakit kotor seperti penyakit kelamin/sipilis 
yang diderita ayah atau ibu sehingga berpengaruh terhadap 
janin pada waktu ibu mengandung. 

Kekurangan vitamin atau kelebihan zat besi/timbel sehingga ibu 
keracunan dan dapat mengakibatkan kelainan pada janin yang 
menyebabkan gangguan pada mata serta kerusakan pada otak 
sehingga menyebabkan terganggu fungsi berpikirnya atau verbal 
komunikasi, kerusakan pada organ telinga sehingga hilangnya 


fungsi pendengaran. 


Selain itu, kelainan pada fase sebelum kelahiran juga dapat 


disebabkan karena faktor-faktor di bawah ini. 


1) 


2) 


3) 


2) 


5 


Kekurangan oksigen pada calon bayi di dalam kandungan yang 
terjadi karena ada gangguan/infeksi pada plasenta. 
Pengalaman #raumatic yang dialami pada ibu yang sedang hamil 
sehingga jiwanya menjadi goncang dan tertekan yang secara 
langsung dapat berimbas pada bayi di dalam perutnya. 
Percobaan abortus yang gagal, akibatnya janin yang 
dikandungnya tidak dapat berkembang secara wajar. 
Terjadinya perdarahan pada saat ibu hamil, misalnya dikarenakan 
kecelakaan atau jatuh dan kelainan pada kandungan yang 
mengakibatkan kerusakan pada otak atau organ lainnya. 
Terjadi kelahiran muda (premature) atau bayi lahir kurang 
waktu. Hal itu dapat menyebabkan ketunaan dikarenakan ada 


perkembangan janin yang mungkin belum sempurna. 
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6) Faktor keturunan, hal itu umumnya terjadi dari hasil pernikahan 
bersaudara sesama tunanetra, tunarungu atau yang lainnya, atau 
bisa juga karena mempunyai orangtua yang cacat. Misalnya, 
tunanetra sebagai akibat dari faktor penyakit pada retina 
yang umumnya merupakan keturunan (Retinitis pigmentosa). 
Penyakit tersebut sedikit demi sedikit dapat menyebabkan 
mundur atau memburuknya retina. Gejala pertama biasanya 
kesulitan melihat di malam hari, diikuti dengan hilangnya 
penglihatan periferal, dan sedikit saja penglihatan pusat yang 
tertinggal. 

7) Beberapa ahli mengungkapkan bahwa kecacatan disebabkan 
akibat penggunaan sinar X pada waktu ibu hamil muda 
mengakibatkan kerusakan pada organ telinga. Banyak bayi 
dilahirkan dengan kondisi kepala kecil microcepalic, cacat 
mental, cacat mata, cacat anggota badan, dan celah langit- 
langit. Bukti yang sangat menyakinkan bahwa radiasi dapat 
menyebabkan cacat pada bayi dengan menaiknya frekuensi 
cacat pada microcepalic dan cacat mental pada peristiwa 


meledaknya bom atom di Hiroshima. 


b. Fase Saat Kelahiran (Natal) 


Saat seorang ibu hendak melahirkan anaknya yang pertama, 
biasanya ia akan mengalami ketegangan yang sangat yang dapat 
berpengaruh terhadap lama atau tidaknya bayi terlahir. Itulah sebabnya 
pada saat hendak melahirkan seorang ibu dituntut memiliki kondisi 
jiwa yang stabil serta kondisi badan yang prima. Penanganan yang tepat, 
baik oleh bidan maupun dokter juga berpengaruh pada proses kelahiran 
bayi. Penanganan yang tidak tepat pada saat proses kelahiran, dapat 


membawa dampak yang cukup menentukan dalam perkembangan 


0 


anak. 
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